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ABSTRAK 
 
Aminuddin. Efek  Pemberian  Zink  dan  Asam  Folat  Terhadap Konsentrasi,  Hasil  Belajar 
dan   Status Gizi Remaja   Usia 12-15 Tahun (Dibimbing oleh: A. Razak Thaha,  Nurpudji 
Astuti, Budu) 
 
Latar belakang: Fortifikasi merupakan salah satu strategi efektif untuk mencegah 
masalah defisiensi mikronutrien termasuk anemia defisieni besi. Fortifikasi beras 
dengan mikronutrien sangat memungkinkan dilakukan karena merupakan kebutuhan 
pokok masyarakat di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk membuktikanefek 
pemberian beras yang difortifikasi dengan premiks dalam negeri khususnya 
kandungan asam folat dan zink terhadap terhadap konsentrasi, prestasi belajar dan 
pertumbuhan. 
Metode: Penelitian Double Blind Radomzed  Control Trial (RCT) ini 
dilakukanselama 6 bulan di pesantren Annihaya Kab.Karawang. 124 santri usia 12-
15 tahun yang terpilih dilakukan random-allocation untuk dikelompokkan menjadi 2 
kelompok beras forti dan 2 kelompok non-forti. Variabel yang diteliti adalah kadar 
asam folat, kadar zink, konsentrasi, prestasi belajar, dan status gizi. Asam folat dan 
zink dianalisis di Laboratorium Prodia pusat. Konsentrasi melalui kuesioner 
Concentration Scale Measurement, sedangkan prestasi belajar menggunakan nilai 
rapor. Data dianalisis menggunakan program SPSS, uji-t digunakan untuk menilai 
perbedaan antara kelompok intervensi dan non intervensi sementara Mann-whitney 
digunakan untuk data tidak terdistribusi normal. 
Hasil penelitian: Terdapat perbedaan kadar zink secara signifikan antara kelompok 
1 dan 2 (75,74±11,19 vs 88,38±9,18), pada baseline dan endline (p=0,01). Tidak 
terdapat perubahan siginifikan untuk berat badan pada kelompok 1, dan asam folat 
pada kelompok 2, serta prestasi belajar pada kelompok 3 (p>0,05). Zink mengalami 
penurunan terkecil pada kelompok anemia intervensi -21,78 µg/dl ( -25.84, -17.72) 
dan terbesar pada kelompok 2 dan diikuti kelompok 3 (masing-masing, -29,31 µg/dl 
(-32.70, 25.93) dan -29,17 µg/dl (-33.34, -24.99)). Terjadi penurunan skor 
konsentrasi lebih banyak pada kelompok fortifikasi (kelompok 1&3) dibandingkan 
kelompok non-fortifikasi (kelompok 2&4) (-2,75 vs -1,65 kg). Terjadi perbaikan status 
gizi baik pada kelompok intervensi maupun kontrol terutama untuk berat badan dan 
tinggi badan.  Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian beras fortifikasi 
memberikan efek yang positif untuk status gizi dan hasil belajar. Disarankan 
perlunya aplikasi penggunaan beras fortifikasi pada komunitas dan pembuktian uji 
efek keserupaan yang didapatkan dari hasil penelitian ini. 
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